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ABSTRACT 

Academic procrastination is a behavior of delaying work or tasks done by a person and done intentionally and 

repeatedly that resulted in the task not being completed optimally and causing bad habits. This research aims to 

find out the influence of self-regulated learning, peer environment, and task aversiveness on academic 

procrastination in undergraduate students of the Educational Study Program of the Faculty of Economics, 

Universitas Negeri Jakarta. The data collection techniques used in the study used questionnaires. The population 

in this study is a student of the Undergraduate Education Study Program of the Faculty of Economics, Universitas 

Negeri Jakarta. The sample in the study numbered 177 respondents using proportional random sampling 

techniques. The coefficient of determination in this study was 34.7% with the results showing that there was an 

influence between self-regulated learning, peer environment, and task aversiveness on academic procrastination, 

the rest was influenced by other variables that were not studied. 
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ABSTRAK 

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda pekerjaan atau tugas yang dilakukan oleh seseorang dan 

dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang yang mengakibatkan tugas tersebut tidak terselesaikan secara 

maksimal dan menimbulkan kebiasaan buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self-Regulated 

Learning, lingkungan teman sebaya, dan Task Aversiveness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa S1 

Program Studi Pendidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Sampel dalam penelitian berjumlah 177 

responden dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Koefisien determinasi dalam penelitian 

ini adalah 34,7% dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Self-Regulated Learning, 

lingkungan teman sebaya, dan Task Aversiveness terhadap prokrastinasi akademik, selebihnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Kata kunci: Self-Regulated Learning, Lingkungan Teman Sebaya, Task Aversiveness, Penundaan Akademik 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas pada masa yang akan datang dapat diciptakan 

melalui pendidikan (Primayana, 2016). Kualitas pendidikan yang layak dan merata dapat 

membangun sebuah negara menjadi besar serta menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Seseorang akan dapat menerima pengalaman baru dan dapat mengembangkan 

segala aspek yang sudah dimiliki menjadi lebih baik jika mengikuti suatu pendidikan. 

Pendidikan merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat pengembangan 

potensi untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya (Sinambela, 2017). 
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Manusia tidak akan pernah berhenti untuk belajar didalam hidupnya, karena setiap perjalanan 

hidup akan terdapat masalah-masalah baru yang harus diselesaikan dan menuntut manusia itu 

untuk belajar menghadapinya. 

Seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa jenjang 

pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Dalam Undang-

Undang tersebut Pasal 14 juga disebutkan bahwa jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Thamaria, 2003).  

Mahasiswa merupakan peserta didik atau pelajar yang terdaftar dalam sebuah 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Mahasiswa harus mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dalam kelas, mengerjakan tugas akademik, melakukan praktikum serta menmpuh 

ujian untuk memperoleh Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Mahasiswa juga dihadapkan dengan 

tantangan yang diberikan serta kewajiban-kewajiban yang harus diselesaikan agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, diantaranya memenuhi standar nilai kelulusan, 

diskusi atau kegiatan berkelompok, memenuhi persyaratan untuk pendadaran, magang, PPL, 

dan KKN. Pada kenyataannya, kewajiban-kewajiban yang diterima oleh mahasiswa tidak 

dijadikan tantangan yang harus diselesaikan, namun dijadikan hambatan yang harus dihindari 

oleh beberapa mahasiswa. Banyaknya mahasiswa yang mengeluhkan banyaknya tantangan 

mengakibatkan penundaan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh kampus, mereka 

menghindari tantangan dengan mencari kenyamanan dengan melakukan kegiatan diluar syarat 

wajib perkuliahan, seperti mengikuti kepanitiaan, mendalami hobi, bersantai-santai, serta 

bekerja paruh waktu. 

Dalam menghindari tantangan yang sudah diberikan oleh pihak kampus dan dosen, 

mahasiswa seringkali melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas. Perilaku menunda-

nunda menyelesaikan tugas tersebut membuat tugas akademik tidak selesai tepat waktu atau 

selesai namun dengan kondisi yang kurang optimal. Penundaan kebiasaan yang tidak memiliki 

tujuan serta proses untuk menghindari tugas yang seharusnya tidak perlu dilakukan oleh 

seseorang karena adanya ketakutan untuk gagal atau adanya pandangan bahwa segala sesuatu 

yang harus dilakukan dengan benar merupakan hal yang harus dihindari oleh seseorang. 

Penundaan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademik disebut dengan 

Prokrastinasi Akademik (Made et al., 2019).  
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Prokrastinasi akademik merupakan salah satu perilaku yang harus dihindari oleh para 

mahasiswa. Melakukan prokrastinasi yang dilakukan oleh mahasiswa jika dibiarkan maka akan 

berdampak pada kerentanan psikologis mahasiswa, diantaranya merasa gelisah, cemas, panic, 

bersedih, malas mengerjakan tugas yang lain, terburu-buru, kelelahan, sakit, pekerjaan dapat 

tertunda dan tidak maksimal, nilai rendah, menyontek, mendapat penilaian buruk dari orang 

lain, dan dapat dimarahi dosen (Triyono & Khairi, 2018). Hal ini karena individu degan 

prokrastinasi akan sering menghadapi deadline dalam mengerjakan tugas sehingga 

menimbulkan dampak negative untuk perguruan tinggi pula. Semakin banyak mahasiswa yang 

terlambat dalam menyesaikan studi maka akan semakin menurun tingkat kelulusan suatu 

perguruan tinggi. Tingkat kelulusan akan berdampak pada akreditasi yang seringkali dijadikan 

sebagai tolak ukur kualitas suatu Perguruan Tinggi (Yuyun Yulianingsih, 2016).  

Selain terdapat dampak negative, penundaan dalam memulai, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang disebabkan juga disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dibagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Yaningsih & Fachrurrozie, 2019). Faktor internal sendiri diantaranya kemalasan 

(laziness) dan keengganan terhadap tugas (task aversiveness). Sedangkan faktor eskternal yaitu 

pola asuh orang tua, lingkungan teman sebaya, dan lingkungan (Ahmad & Mudjiran, 2019).  

Dalam menghadapi dunia perkuliahan, mahasiswa diwajibkan memiliki kemampuan 

untuk dapat mengatur waktu yang dimilikinya serta dapat merencanakan setiap kegiatan dan 

mengetahui kemampuan yang dimilikinya agar terhindar dari prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi di kalangan mahasiswa yang sering disebabkan karena kurangnya pengaturan diri 

yang baik dalam hal belajar atau biasa disebut dengan self-regulated learning (Kadi, 2016). 

Self-regulated learning sendiri bukan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam bidang akademik, namun lebih kepada cara mengatur proses belajar individu secara 

mandiri melalui tahap perencanaan, pengaturan, serta tujuan apa yang akan dicapai (Chotimah 

& Nurmufida, 2020). Selain tiga hal tersebut, individu juga diharapkan memiliki strategi dalam 

belajar yang tepat sehingga akan mempermudah dalam proses belajarnya. 

Mahasiswa yang memiliki self-regulated learning rendah biasanya kurang memiliki 

rencana dan usaha yang maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran. Mahasiswa yang 

tidak memiliki rencana dan usaha dalam hal belajar akan lebih mudah menyerah apabila dirinya 

tidak mampu mengerjakan tugas, mengalami kesulitan dalam belajar, serta tidak aktif dalam 

pembelajaran sehingga menimbulkan target yang akan dicapai hasilnya kurang maksimal. 

Seseorang yang memiliki self-regulated learning akan mampu merencanakan, 
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mengorganisasikan, menginstruksi diri, memonitor, serta mengevalasi dirinya dalam proses 

belajar (Alfina, 2014). Dalam hal belajar, seseorang akan berusaha untuk mencapai tujuan 

belajar dengan berusaha mengaktifkan dan mempertahankan pikiran, perilaku, dan emosi yang 

dimiliki. Self-regulated learning dalam belajar juga berkaitan erat dengan perubahan diri 

seseorang menjadi lebih baik, baik dalam pikiran, perasaan, maupun tindakan yang 

direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. 

Kemampuan self-regulated learning memiliki peran penting dalam menentukan kesuksesan 

akademik mahasiswa di Perguruan Tinggi. 

Keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi dilatar belakangi oleh beberapa faktor 

diantaranya memiliki kemampuan intelektual, memiliki keyakinan bahwa seseorang yang 

memiliki keterampilan dan atribut untuk menjadi mahasiswa yang sukses melalui akses serta 

pemanfaatan dukungan akademik dan social yang ada. Interaksi teman sebaya memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap perkembangan kepribadian seseorang (Sari, 2019). Teman sebaya 

memiliki pengaruh besar terhadap seorang individu karena teman sebaya dapat menentukan 

keputusan yang akan diambil nantinya. Dikatakan teman sebaya jika usia dan pemikirannya 

sama. Lingkungan teman sebaya dapat memberikan timbal balik atas apa yang dilakukan oleh 

seseorang dalam kelompok dan lingkungan seosialnya serta memberikan kesempatan untuk 

mencoba berbagai peran dalam menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat 

membentuk identitas diri yang optimal. Teman sebaya memiliki hubungan saling 

ketergantungan satu sama lain. Adanya kecenderungan dalam melakukan prokrastinasi 

akademik dapat diakibatkan karena kurangnya informasi, pengetahuan dan ketidaktahuan 

dalam menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang yang melakukan prokrastinasi dalam 

mengerjakan tugas membutuhkan seseorang yang dapat mendukungnya, membantunya dalam 

mengerjakan tugas secara bersama-sama. Biasanya orang tersebut merupakan salah satu orang 

yang paling dekat dengan individu sebagai sumber informasi, pengetahuan maupun dukungan 

bagi individu untuk saling membantu dalam hal belajar dan memberikan berbagai macam 

infomasi yang dibutuhkan oleh orang lain. Dengan adanya dukungan yang diperoleh dari teman 

sebaya, seseorang akan merasa bahwa ia dicintai dan diperhatikan sehingga dapat 

meningkatkan rasa keyakinan diri bahwa mereka mampu menguasai dan mampu mengerjakan 

tugas dan memberikan hasil yang maksimal dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan 

dukungan rendah dari lingkungan teman sebayanya (Sari, 2019).  

Ketika mahasiswa diberikan tugas akademik, secara sadar mahasiswa tersebut memiliki 

keinginan untuk segera menyelesaikannya. Namun sering kali mahasiswa gagal dalam 
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memotivasi diri untuk memulai dan melakukan sesuai dengan batas waktu yang sudah 

direncanakan dari awal dan lebih memilih membuang waktunya dengan melakukan kegiatan 

atau kesenangan yang kurang efektif. Seperti hangout atau nongkrong dengan teman, 

mendalami hobi, scrolling media social terlalu lama sehingga secara tidak sadar waktunya 

terbuang sia-sia, serta ragu dalam memulai untuk mengerjakan tugas. 

Keengganan terhadap tugas atau yang biasa disebut dengan task aversiveness 

merupakan suatu keadaan dimana individu atau mahasiswa yang sedang berhadapan dengan 

tugas memiliki rasa tidak senang atau bahkan dianggapnya mengganggu sehingga memiliki 

keinginan untuk menghindar dari tugas tersebut (Linra et al., 2016) Keengganan terhadap tugas 

digambarkan dengan rasa ketidaksenangan dan ketidaknyamanan individu terhadap tugas yang 

sudah menjadi tanggungjawabnya dengan dicirikan memiliki rasa frustasi, benci, dan bosan 

(Premadyasari, 2012).  

Karena ketidaknyamanan dan keengganan terhadap tugas mengindikasikan adanya 

gambaran yang dianggap mengganggu dan tidak disukai oleh individu. Ketika tugas dirasa 

tidak menyenangkan, maka individu cenderung menghindari tugas yang dianggapnya 

mengganggu sehingga mengakibatkan penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas yang lain. 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang sering kali dirasakan oleh mahasiswa yang sudah 

terbiasa dalam mengerjakan tugas, maka tindakan yang dibutuhkan untuk mendapat hasil 

sesuai yang diharapkan dibutuhkan keyakinan dan kemampuan yang dimiliki oleh masing-

masing individu. 

Berdasarkan masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan fakta yang absolut, pengetahuan yang benar dan dapat dipercaya tentang 

pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik, pengaruh lingkungan teman 

sebaya terhadap prokrastinasi akademik, pengaruh task aversiveness terhadap prokrastinasi 

akademik, serta pengaruh self-regulated learning, lingkungan teman sebaya, dan task 

aversiveness terhadap prokrastinasi akademik.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei 

menggunkan kuesioner. Menurut (Nana & Elin, 2018) metode penelitian survey digunakan 

untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, seperti menyebarkan kuisioner, test, 

wawancara terstruktur pada populasi besar ataupun kecil. Penelitian ini menggunakan tiga 
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variable yang terdiri dari self-regulated learning (X1), lingkungan teman sebaya (X2), task 

aversiveness (X3), dan prokrastinasi akademik (Y) penelitian ini merupakan penelitia 

kuantitatif dan jenis pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode kuisioner. 

Menurut (Isti Pujihastuti, 2010) kuisioner merupakan sebuah alat pengumpulan data primer 

dengan metode survei untuk memperoleh opini responden. Kuisioner dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi pribadi seperti sikap, opini, harapan, dan keinginan responden. Sumber 

data yang digunakan merupakan sumber data primer dimana data tersebut dikumpulkan 

langsung oleh peneliti. 

Populasi menurut (Supardi, 1993) populasi merupakan suatu kesatuan individu atau 

subyek ada wilayah dan waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti. Populasi 

dalam penelitan ini adalah mahasiswa Program Studi Kependidikan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2018 yang berjumlah 313 mahasiswa yang terdiri dari 7 

kelas diantaranya Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi Koperasi A, Pendidikan 

Ekonomi Koperasi B, Pendidikan Bisnis A, Pendidikan Bisnis B, Pendidikan Administrasi 

Perkantoran A dan Pendidikan Administrasi Perkantoran B.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Prokrastinasi Akademik (Y), Self-Regulated 

Learning (X1), Lingkungan Teman Sebaya (X2), Task Aversiveness (X3). Prokrastinasi 

akademik dapat diukur dengan menggunakan skala Likert yang memiliki indikator seperti 

penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 

kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, serta melakukan aktivitas yang 

menyenangkan (Made et al., 2019). Self- regulated learning merupakan proses aktif dan 

konstruktif dimana peserta didik menetapkan tujuan belajarnya dan kemudian berusaha untuk 

memonitor, mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, serta tingkah laku agar sesuai dengan 

tujuan dan kondisi kontekstual dari lingkungannya. Dalam mengontrol lingkungan belajar, 

yang dilakukan oleh individu harus menetapkan tujuan, mengimplementasikan strategi dalam 

belajar, serta memonitor tujuan yang telah dicapai (Torrano Montalvo & González Torres, 

2017). Lingkungan teman sebaya adalah suatu lingkungan yang didalamnya terdapat 

sekelompok orang yang memiliki status dan usia yang sama dan mereka melakukan suatu 

interaksi yang dapat memberikan dampak positif maupun negative (Naim & Djazari, 2019). 

Task Aversiveness merupakan penghindaran terhadap tugas karena ketidaksenangan individu 

terhadap suatu tugas yang ditandai denga frustasi (frustration), kebosanan (boredom), motivasi 

otonom (autonomous motivation), dan makna pribadi (personal meaning). Task aversiveness 

dapat dikatakan ketidaksenangan individu terhadap suatu tugas karena tugas tersebut 
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membosankan dan sudah dikerjakan berulang-ulang. Selain itu juga karena tidak ada imbalan 

yang dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung (Linra et al., 2016).  

Teknik analysis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda, uji persyarat analysis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, 

uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t, analisis dekskriptif, dan uji koefisien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik 

(gambar), dan/atau bagan [Times New Roman, 12, normal]. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan persamaan regresi linear berganda yang 

kemudian dilakukan uji prasyarat analis dimana dalam uji prasyarat analis terdapat dua 

pengujian yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak dan uji linearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara linier 

antara variabel dependent terhadap variabel indepentdent. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dimana dalam uji hipotesis juga terdapat dua pengujian yaitu Uji F Simultan dan Uji T Parsial, 

serta data dianalisis menggunakan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa 

besar presentase kontribusi variabel independent terhadap variabel dependent.  

Hasil perhitungan uji normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-smirnov test 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dari residual lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini diantaranya Self-Regulated Learning (X1), 

Lingkungan Teman Sebaya (X2), Task Aversiveness (X3), dan Prokrastinasi Akademik (Y) 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan uji F, diperoleh hasil sebesar 30,699. Nilai F tabel dapat dicari pada tabel 

statistic dengan taraf signifikansinya 0,05 df 1 (jumlah variabel-1) atau 4-1=3 dan df 2= n-k-1 

(n merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel terikat) atau 177-3-1=173. 

Didapatkan nilai F tabel dari df 1 = 3, df 2 = 173. Dengan melihat tabel distribusi F didapatkan 

hasil F tabel sebesar 2,66. Hal tersebut membuktikan bahwa F hitung > F tabel dimana 30,699 

> 2,66 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Self-Regulated Learning (X1), Lingkungan 

Teman Sebaya (X2), dan Task Aversiveness (X3) berhubungan secara simultan dengan 

variabel Prokrastinasi Akademik (Y).  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif antara Self-Regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik 

pada mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien pada uji regresi adalah sebesar 0,645 yang 

memiliki arti bahwa apabila Self-Regulated Learning mengalami peningkatan sebesar satu poin 

maka akan Prokrastinasi Akademik meingkat sebesar -28,573. Nilai koefisien X1 bernilai 

positif berarti semakin tinggi Self-Regulated Learning maka akan semakin tinggi prokrastinasi 

akademik, begitu pula sebaliknya semakin rendah self-regulated learning maka akan semakin 

rendah prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 

2013), (Hasim et al., 2019), dan (Sedyawati, 2021) mengungkapkan bahwa semakin tinggi 

tingkat self-regulated learning maka akan semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat self-regulated learning yang dimiliki maka akan semakin 

rendah pula tingkat prokrastinasi akademik.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imansyah & Setyawan, 2019), (Cinthia 

& Kustanti, 2017), dan (Susilo & Pradinata, 2016) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara lingkungan teman sebaya dan prokrastninasi akademik. Semakin tinggi pengaruh 

lingkungan teman sebaya maka akan semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik, 

begitu pula sebaliknya. Semakin rendah pengaruh lingkungan teman sebaya maka akan 

semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil koefisien pada uji regresi adalah sebesar 0,621 yang memiliki arti bahwa apabila 

lingkungan teman sebaya mengalami peningkatan sebesar satu poin maka prokrastinasi 

akademik akan meingkat pula sebesar 0,621 pada konstanta -28,573. Nilai koefisien X2 

bernilai positif berarti semakin tinggi lingkungan teman sebaya maka akan semakin tinggi juga 

tingkat prokrastinasi akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah pengaruh lingkungan 

teman sebaya maka akan semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Task Aversiveness terhadap Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan FE UNJ. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

koefisien pada uji regresi adalah sebesar 0,648 dimana apabila task aversiveness mengalami 

peningkatan sebesar satu poin maka prokrastinasi akademik akan meingkat pula sebesar 0,648 

pada konstanta -28,573. Nilai koefisien X3 bernilai positif dimana semakin tinggi task 

aversiveness maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi akademik, begitiu pula sebaliknya. 
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Semakin rendah task aversiveness maka akan semakin rendah pula prokrastinasi akademiknya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Linra et al., 2016), (Ahmad & Mudjiran, 2019), 

dan (Premadyasari, 2012) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi task 

aversiveness maka akan semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah task aversiveness maka akan semakin rendah pula prokrastinasi 

akademiik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diketahui terdapat 

pengaruh antara self-regulated learning, lingkungan teman sebaya, dan task aversiveness 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan FE UNJ. sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati & Aulia, 2019) dan (Chotimah & Nurmufida, 

2020) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-regulated learning, lingkungan 

teman sebaya, dan task aversiveness terhadap prokrastinasi akademik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara self-regulated learning terhadap prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan 2018 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, yang berarti semakin tinggi tingkat self-regulated learning 

maka akan semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula sebaliknya. 

2. Terdapat hubungan positif antara lingkungan teman sebaya terhadap prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan 2018 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, yang berarti semakin tinggi pengaruh lingkungan teman 

sebaya maka akan semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula 

sebaliknya, 

3. Terdapat hubungan positif antara task aversiveness terhadap prokrastinasi akademik 

pada Mahasiswa S1 Program Studi Kependidikan 2018 Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, yang berarti semakin tinggi task aversiveness maka akan semakin tinggi 

pula prokrastinasi akademik, begitu pula sebaliknya.  

Untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas mengenai prokrastinasi akademik 

dapat menggunakan variabel bebas yang lain atau menambah variabel bebas dengan beberapa 

variabel yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik dengan variabel yang tersedia. 

Selain itu pada objek penelitian yaitu Mahasiswa Program Studi Ilmu Kependidikan 2018 
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Falkultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan objek penelitian lain yang lebih relevan. Pada penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk lebih memperbanyak referensi penelitian yang dapat mendukung 

topik yang diteliti. 
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